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Salah satu pokok permasalahan yang masih tetap aktual untuk dibahas dalam rangka memahami masyarakat
di lingkungan perkotaan adalah : masih adakah komunitas lokal di lingkungan perkotaan ?, atau tegasnya,
masih adakah ikatan-ikatan lokal di antarawarga kota ?

Pertanyaan ini menarik perhatian, karena dari beberapa studi dan hasil penelitian yang sempat penulis
pelgari menunjukkan bahwa di lingkungan perkotaan terdapat kecenderungan berkembangnya komunitas
jenistertentu yang tidak lagi berhubungan dengan aspek lokal. Komunitas jenis ini lazim disebut dengan
community without locality atau community without propinquity. Malahan, Marx Abrahamson (1980 : 145-
161), menunjukkan bahwa komunitas lokal di lingkungan perkotaan tersebut sudah sedemikian langkanya
dan menunjukkan gejala semakin memudar. Bahkan ia lalu berpendapat bahwa studi |ebih lanjut mengenai
komunitas lokal di lingkungan perkotaan adalah tidak diperlukan lagi, sebab tidak lagi memiliki relevans
sosiologis sesuai dengan perkembangan struktur sosial masyarakat perkotaan yang lebih didiominasi oleh
kelas elite minority yang cenderung menjalankan kekuasaan secara monoalithic.

Pertanyaan itu menjadi lebih menarik apabila dikaitkan dengan salah satu azas pembangunan yang berlaku
di Indonesia; yaitu azas Usaha Bersama dan Kekeluargaan. Tekanan azas ini adalah partisipasi sebesar-
besarnya dart seluruh rakyat secara bergotong-royong dalam semangat kekeluargaan untuk melaksanakan
pembangunan. Azas monolitik adalah azas yang sangat dihindari. Orientasi program pembangunan yang
sering dicanangkan oleh Pemerintah adalah Community Oriented Program, yang harus dilaksanakan oleh
Pemerintah bersama-sama rakyat. Secara garis besar, community oriented program dapat diterjemahkan
sebagal program yang berorientasi pada pemanfaatan sumberdaya setempat secara bersama-sama atau
melibatkan semua anggota masyarakat setempat itu; hasilnya pun untuk kepentingan bersama, sekaligus
untuk melestarikan kebersamaan itu.

Apabila komunitas itu secara harafiah diartikan sebagai kebersamaan diantara warga dalam satu kesatuan
sosial, maka keberhasilan pembangunan selamaini tentulah melestarikan keberadaan kebersamaan tersebut.
K enyataannya memang demikian. Sense of community selalu dicanangkan sebagai normayang harus
diwujudkan dalam bentuk kegiatan nyata bagi semua anggota masyararakat, back sebagai warga lingkungan
ketetanggan, lingkungan Rukun Tetangga (RT), lingkungan Rukun Warga (RW) lingkungan pasar,
lingkungan Kelurahan, lingkungan profesi, dan seterusnya.
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